
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Nasdaq (-3.43%) memimpin pelemahan signifikan indeks-indeks Wall 
Street di Senin (5/8). Pelemahan tersebut dipicu oleh kekhawatiran 
terhadap potensi resesi di AS menyusul kenaikan tingkat 
pengangguran ke 4.3% di Juli 2024. Meski demikian, mayoritas 
ekonom masih sepakat dengan pandangan soft landing ekonomi AS, 
mengingat the Fed dikabarkan akan memangkas sukubunga acuan 
sebesar 50 bps berdasarkan emergency meeting (5/8). 

Pelemahan signifikan juga dialami oleh mayoritas indeks di Eropa 
(5/8), meski tidak sedalam pelemahan Wall Street. Kepanikan dari 
kekhawatiran resesi AS dan kenaikan sukubunga acuan BoJ memicu 
aksi sell-off di Eropa (5/8). 

Dari regional, keputusan BoJ untuk menaikan sukubunga acuan ke 
0.25% memicu aksi sell-off pada saham-saham di Jepang pada Jumat 
(2/8) dan Senin (5/8). Kenaikan sukubunga acuan memicu penguatan 
signifikan nilai tukar Yen. Kondisi ini merugikan mayoritas emiten di 
Jepang yang berorientasi ekspor atau trading dan investor yang 
memanfaatkan stabilitas kebijakan moneter BoJ selama ini sebagai 
bagian dari strategi investasinya. 

U.S. 10-year Treasury Yield turun ke bawah 4%, tepatnya ke 3.778% di 
Senin (5/8) melanjutkan tren penurunan sejak pekan lalu. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7120] [Pivot : 7050] [Support : 7000] 

Pelemahan IHSG (5/8) sebagai dampak panic selling menyusul sell-off yang 
terjadi pada bursa-bursa global dan regional. Sell-off dipicu sentimen 
negatif yang muncul bersamaan, diantaranya kenaikan tingkat 
pengangguran AS, pengetatan kebijakan moneter BoJ dan risiko full-scale 
war di Timur Tengah. 

Kondisi-kondisi di atas menyebabkan kepanikan di pasar modal Indonesia 
yang terindikasi dari pelemahan IHSG yang sempat mencapai 4.2% di Sesi II 
tadi (5/8). Padahal, data ekonomi domestik terbaru relatif solid. Realisasi 
pertumbuhan ekonomi berada di 5.05% yoy di 2Q24, lebih tinggi dari 
ekspektasi di 5% yoy. 

Selain itu, eskalasi konflik sejauh ini justru memicu kenaikan harga coal 
yang relatif menguntungkan bagi Indonesia. Selama harga minyak masih 
berfluktuasi di kisaran US$80/barel, belum ada dampak negatif langsung ke 
Indonesia. 

Oleh sebab itu, kami masih melihat peluang technical rebound IHSG ke 
kisaran 7100-7120 di Selasa (6/8). Saham-saham yang dapat diperhatikan 
fokus pada saham defensif, diantaranya MYOR, AMRT, MAPI, INDF dan 
KLBF. 

POINTS OF INTEREST 

• Nasdaq (-3.43%) memimpin pelemahan indeks-indeks Wall Street di Senin (5/8).  

• Pelemahan signifikan juga dialami oleh mayoritas indeks di Eropa (5/8). 

• Pelemahan tersebut dipicu oleh kekhawatiran terhadap potensi resesi di AS 
menyusul kenaikan tingkat pengangguran ke 4.3% di Juli 2024.  

• Meski demikian, mayoritas ekonom masih sepakat dengan pandangan soft landing 
ekonomi AS, mengingat the Fed dikabarkan akan memangkas sukubunga acuan 
sebesar 50 bps berdasarkan emergency meeting (5/8). 

• Dari regional, keputusan BoJ untuk menaikan sukubunga acuan ke 0.25% memicu 
aksi sell-off pada saham-saham di Jepang pada Jumat (2/8) dan Senin (5/8).  

• Realisasi pertumbuhan ekonomi Indonesia berada di 5.05% yoy di 2Q24, lebih tinggi 
dari ekspektasi di 5% yoy. 

• Eskalasi konflik sejauh ini justru memicu kenaikan harga coal yang relatif 
menguntungkan bagi Indonesia. 

• Terdapat peluang technical rebound IHSG ke kisaran 7100-7120 di Selasa (6/8).  

• Top picks (6/8) : MYOR, AMRT, MAPI, INDF dan KLBF. 
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MARKET NEWS 

ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) telah mengumumkan persiapan dana sebesar Rp473.5 miliar untuk pembayaran Obligasi 
Berkelanjutan III Adhi Karya Tahap II Tahun 2021 Seri B yang akan jatuh tempo pada 24 Agustus 2024. Dana pembayaran Ob-
ligasi tersebut akan berasal dari hasil penerbitan Obligasi Berkelanjutan IV Tahun 2024 serta kas internal perusahaan. Per-
siapan dana tersebut menunjukkan komitmen ADHI untuk memnuhi kewajiban keuangan secara tepat waktu. 
 
NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 
PT Bank OCBC NISP Tbk (NISP) melalui RUPS Luar Biasa pada Jum’at (2/8) menyetujui penggabungan usaha (merger) dengan PT 
Bank Commonwealth (PTBC). NISP percaya bahwa penggabungan tersebut akan membawa sinergi. Dengan menyatukan 
kekuatan yang dimiliki, NISP siap melayani basis nasabah yang lebih luas dengan solusi perbankan yang lebih komprehensif. 
RUPSLB tersebut menyepakati bahwa NISP akan menjadi bank penerima penggabungan termasuk meyetujui Rancangan Peng-
gabungan dan Konsep Akta Penggabungan. 
 
ASII PT Astra International Tbk 
Anak usaha PT Astra International Tbk (ASII), yaitu PT United Tractors Tbk (UNTR) dan PT Komatsu Astra Finance (KAF) telah 
menandatangani Perjanjian Sewa Guna Usaha dengan Hak Opsi melalui metode Sale and Lease Back pada 31 Juli 2024. Dalam 
perjanjian tersebut, UNTR akan mendapatkan fasilitas pinjaman berupa pembiayaan sewa guna usaha dari KAF dalam bentuk 
barang modal berupa alat berat dengan hak opsi beli pada akhir masa sewa. 
 

BREN PT Barito Renewables Energy Tbk 
PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) membukukan kenaikan laba bersih sebesar 0.5% yoy menjadi USD58 juta pada se-
mester I 2024 dibandingkan dengan USD57.6 juta pada periode yang sama tahun lalu. Kenaikan keuntungan tersebut di-
pengaruhi oleh peningkatan kepemilikan pada Salak-Darajat. Sementara pendapatan perseroan selama semester pertama 
2024 mencapai USD290.1 juta dengan EBITDA sebesar USD247.9 juta. 
 

DILD PT Intiland Developments Tbk 
PT Intiland Developments Tbk (DILD) meraup laba bersih sebesar Rp366.85 miliar pada semester pertama 2024. Tumbuh 827% 
yoy dari Rp39.56 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Tercatat pendapatan usaha DILD sebesar Rp1.36 triliun, anjlok 45% 
yoy dari Rp2.49 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Sementara laba usaha terkumpul Rp242.26 miliar, turun 73% yoy 
dari Rp899.61 miliar pada periode yang sama tahun lalu. 
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